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Abstract: In the assessment of this thesis the author chose the title "Communication of Parents in Forming 

the Religious Behavior of Children in Cipinang Village" because one's religious attitude is largely 

determined by religious education obtained in the family environment carried out by parents. This very 

important thing is sometimes not understood by parents, and sometimes parents feel that religious 

understanding is entirely left to formal and non-formal education institutions whose duration is very limited. 

The author conducts research on families, especially parents as the first and foremost educators in providing 

education and understanding of religion to their children. This study aims to determine the form of 

communication used by parents and the role of parents in shaping children's religious behavior as well as its 

inhibiting factors in Cipinang village. In this study the author uses qualitative research methods that aim to 

understand social reality, namely to see the world from what it is, not the world it should be. In processing 

the data the author uses the main data source in the research is the words and the remaining actions are 

additional data such as documents and others. From the results of the research that the author did in Cipinang 

village, through observation, interviews and documentation studies it can be concluded that parental 

communication in shaping children's religious behavior is indeed very influential. This is due to parents' 

awareness of the importance of instilling religious attitudes early on, as well as the example or example given 

by parents to their children, especially in aspects of worship. 
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Abstrak: Dalam penilisan skripsi ini penulis memilih judul “Komunikasi Orang Tua Dalam Membentuk 

Perilaku Keagamaan Anak Di Desa Cipinang” dikarenakan sikap keberagamaan seseorang sangat ditentukan 

oleh pendidikan agama yang didapatkan di lingkungan keluarga yang dilakukan oleh orang tua. Hal yang 

sangat penting ini terkadang tidak dipahami oleh orang tua, dan terkadang orang tua merasa pemahaman 

agama diserahkan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan formal maupun non formal yang durasinya 

sangat terbatas. Penulis melakukan penelitian kepada keluarga khususnya orang tua sebagai pendidik 

pertama dan utama dalam memberikan pendidikan dan pemahaman agama kepada anak-anaknya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bentuk komunikasi yang digunakan orang tua dan peranan orang tua dalam 

membentuk perilaku keagamaan anak juga faktor penghambatnya di desa Cipinang. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat 

dunia dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya. Dalam pengolahan data penulis menggunakan sumber 

data utama dalam penelitian ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di desa Cipinang, melalui observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi dapat disimpulkan bahwa komunikasi orang tua dalam membentuk perilaku keagamaan 

anak memang sangatlah berpengaruh. Hal tersebut disebabkan karena adanya kesadaran orang tua akan 

pentingnya menanamkan sikap keberagamaan sejak dini, serta adanya keteladanan atau contoh yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya terutama pada aspek ibadah. 

Kata Kunci : Komunikasi, Perilaku Keagamaan, Orang Tua 

A. Pendahuluan  

Komunikasi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 

sejak pertama manusia itu dilahirkan sudah melakukan proses komunikasi. Manusia itu 

makhluk sosial , artinya makhluk itu hidup dengan manusia lainnya yang satu sama lain 

saling membutuhkan, untuk melangsungkan kehidupannya manusia berhubungan 

dengan manusia lainnya. Komunikasi mempunyai dua sifat umum, yaitu langsung dan 

tidak langsung. Komunikasilangsung berupa proses tatap muka (face to face) antara 

manusia satu dengan manusia lain. Berbeda dengan komunikasi langsung, dalam 
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komunikasi tidak langsung manusia memerlukanperantara atau media untuk 

menghubungkan manusia satu dengan manusia lain, misalnya: TV, internet, surat kabar, 

dan lain-lain. Dari dua sifat di atas, komunikasi dibagi kembali menjadi dua sifat, yaitu 

verbal dan non verbal. Komunikasi verbal berupa percakapan lisan (oral) dan tulisan 

(written). Sedangkan komunikasi nonverbal dapat berupa bahasa tubuh (gesture), 

gambar, warna, penampilan fisik, dan lain-lain. Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson 

mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk 

kelangsungan hidup diri sendiri meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran 

pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki 

hubngan sosaila dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat. (mulyana, 

2002:41-42). 

1. Dapat mengetahui bentuk komunikasi yang digunakan orang tua terhadap 

pembentukan perilaku keagamaan anak di desa Cipinang. 

2. Untuk mengetahui tentang usaha orang tua dalam pembentukan perilaku 

kegamaan anak. 

3. Mengetahui perilaku keagamaan anak di desa Cipinang. 

B. Landasan teori  

Pada teori komunikasi terdapat jenis-jenis komunikasi dan dapat digolongkan 

menjadi lima kategori jenis komunikasi diantaranya yaitu: 

1. Komunikasi lisan dan tertulis 

Dasar dari penggolongan komunikasi lisan dan tertulis ini adalah  bentuk 

pesan yang disampaikan, pada komunikasi antarpribadi jenis komunikasi ini 

yang paling banyak dilakukan. 

2. Komunikasi verbal dan non-verbal 

Jenis komuniksi ini berlaku apabila dua orang berinteraksi, maka 

informasi mengenai perasaan dan gagasan yang timbul akan dikomunikasikan. 

Informasi mengenai perasaan seseorang dikemukakan secara lisan melalui apa 

yang dikatakan dan bagaimana mengatakannya, arti dan kata atau kalimat 

diperjelas melalui intonasi bicara, komunikasi dapat dilihat dari perasaan 

seseoramg ketika berinteraksi dengan menggunakan bahasa isyarat non-verbal 

atau melalui bahasa tubuh yaitu ekspresi, gerakan, isyarat dan posisi badan.  

3. Komunikasi kebawah, keatas dan kesamping 

Penggolongan komunikasi linear ini didsarkan pada arah aliran pesan-

pesan informasi dalam suatu organisasi. Dalam komunikasi ini pada umumnya 

bersifat formal, menggunakan tata cara dan aturan, sebagaimana dilakukan orang 

tua dan anaknya. Seorang ayah sebagai pemimpin dalam komunikasinya 

menggunkan intruksi-intruksi, petunuk-petunjuk, nasihat-nasihat kepada istri 

dan anak-anaknya. Sebaliknya istri dan anak-anak dalam berkomunikasi dengan 

pimpinan keluarga yaitu ayah ketika memberi laporan-laporan, pengaduan-

pengaduan dan lain sebagainya tidak menghilangkan derajatnya sebagai anggota 

keluarga. Sedangkan kesamping antara anak dengan anak bisa berlangsung 

secara formal ataupun non-formal.  

4. Komunikasi formal dan informal  

Dasar penggolongan komunikasi ini adalah gaya, tatakrama, dan pola 

aliran informasi. Proses komunikasi formal berlangsung saat informasi dikirim 

kemudian ditransfer melalui pola hierarki kewenangan yang sudah diterapkan. 

Sedang informal terjadi penyampaian informasi yang tidak terbatas dan bebas.  

5. Komunikasi satu arah dan dua arah  
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Jenis komunikasi ini berbeda dalam hal ada tidaknya kesempatan bagi 

komunikan untuk memberi reaksi maupun respon dan tanggapan terhadap pesan 

dan informasi yang dikirim komunikator. 

6. Komunikasi Antar Pribadi  

Komunikasi antar pribadi sebenarnya merupakan satu proses sosial 

dimana orang-orang yang terlibat didalamnya saling mempengaruhi. 

Sebagaimana diungkapkan oleh De Vito (1976) bahwa komunikasi antar pribadi 

merupakan pengiriman pesan-pesan dari seorang dan diterima oleh orang lain 

atau sekelompok orang dengan efek dan unpan balik yang langsung. 

7. Komunikasi Kelompok  

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, 

yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama (adanya saling 

kebergantngan), mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai 

bagian dari kelompok tersebut, meskipun setiap anggota mempunyai peran yang 

berbeda. Kelompok ini misalnya keluarga, tetangga, kawan-kawan terdekat, 

kelompok diskusi, dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, komunikasi kelompok biasanya merujuk pada 

komunikasi yang dilakukan kelompok kecil, jadi bersifat tatap muka. 

Komunikasi kelompok dengan sendirinya melibatkan juga komunikasi antar 

pribadi, karena itu kebanyakan teori komunikasi antar pribadi berlaku juga bagi 

komunikasi kelompok. 

De Vito (1976) juga mengemukakan suatu komunikasi antarpribadi 

mengandung ciri-ciri : keterbukan atau openes, empati (empathy), dukungan 

(supportiveness), rasa positip (positivness), dan kesamaan (equality). 

C. Hasil Penelitian 

Percakapan Lukman dengan anaknya mengenai larangan menyekutukan Allah, 

terdapat dalam Q.S. (Lukman : 13-17). Yang artinya "Dan (ingatlah) ketika Luqman 

berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, Wahai anakku! 

Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 

benar-benar kezaliman yang besar. Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 

berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika 

keduanya memaksamu untuk menyekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak 

mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. 

Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beri tahukan kepadamu 

apa yang telah kamu kerjakan. "(Luqman berkata), Wahai anakku! Sungguh, jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, 

niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha Halus, Maha 

Mengetahui. Wahai anakku! Laksanakanlah sholat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.  

Demikian pula dengan orang tua, setiap orang tua haruslah memberikan contoh 

dan arahan yang baik agar anak dapat berkelakuan baik pula. Penerapan proses ibadah 

yang baik yang dilakukan sejak dini akan berakibat baik pula pada anak saat besar nanti. 

Ia akan terbiasa dengan prilaku yang sering dicontohkan saat ia kecil dulu. Orang tua 

memberikan komunikasi yang positif kepada anak sehingga anak dapat menangkap 

komunikasi tersebut dengan respon yang baik pula. Sejak usia dini, orang tua sudah 
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mengajak anak untuk melakukan proses ibadah seperti melaksanakan shalat, puasa, 

sedekah (berbagi dengan sesama), menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang 

lebih kecil.  

Sesuai hasil temuan Ibu dalam membentuk perilaku keagamaan anak 

menggunakan komunikasi verbal, non verbal, antar pribadi, dan kelompok. Ibu Odah 

pada penelitian menagatakan pada anaknya. Dengan pernyatanyanya yang begitu maka 

komunikasi orang tua dan anak bisa dibilang efektif.  Sesuai perkataan De Vito (1976) 

bahwa komunikasi antar pribadi merupakan pengiriman pesan-pesan dari seorang dan 

diterima oleh orang lain atau sekelompok orang dengan efek dan unpan balik yang 

langsung. Sang anak pun memberikan respon yang baik kepada orang tuanya. Dengan 

perintah orang tua bahwa anak laki-laki dianjurkan solat di masjid maka anak akan pergi 

ke masjid dengan mengatakan. 

“laki laki mah solatnya di masjid atuh masa di rumah, kecuali ayah kalo pulang 

kerja suka cape jadi kadang suka di rumah” 

D. Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap Responden Orang 

Tua dan anak untuk mengetahui komunkasi Orang Tua dalam membentuk Perilaku 

kebergamaan anak di Desa Cipinang maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Pertama, komunikasi yang digunakan orang tua dalam membentuk perilaku 

keagamaan anak menggunakan teori komunikasi verbal, non verbal, lisan dan tertulis, 

komunikasi antar pribadi, komunikasi ke atas, ke bawah dan ke samping, dan 

komunikasi kelompok 

Kedua , usaha orang tua dalam mengajak anaknya dalam melaksanakan ibadah 

ialah dengan memberikan contoh kepada anak dalam pelaksanaan ibadah yang 

diperintahkan kepada anak. Tidak hanya memerintahkan tetap mencontohkan. Karena 

orang tua merupakan publik figur bagi anak-anaknya.  

Ketiga, perilaku keagamaan orang tua sangat berpengaruh terhadap perilaku 

anak. Anak rajin dalam beribadah seperti melaksanakan solat, puasa, sopan santun, suks 

berbagi dengan sesama itu sesuai dengan didikan orang tua. Karena orang tua model 

pertama yang dapat di contoh oleh anaknya. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak Orang Tua di Desa Cipinang . 

Berikut beberapa saran yang diajukan oleh penulis: 

1. Mengenai pembentukan perilaku kebergamaan, orang tua dianjurkan untuk selalu 

melakuak komunikasi persuasive kepada anak, agar anak senantiasa 

melaksanakan berbagai ritual kebergamaan yang diharapkan. 

2. Kepada orang tua santri dianjurkan untuk memantau para anak, agar tidak 

terpengaruh kepada lingkungan yang tidak sesuai dengan syariat agama, yang 

sangat berbeda dengan kebiasaan di dalam rumah, misalnya dalam bergaul 

banyak yang masih terpengaruh untuk tidak melakukan ritual agaman seperti 

shalat, mengaji, berbahasa kasar, kurang hormat dan patuh terhadap orang tua.  

3. Pihak fakultas berkontribusi dalam proses penyelesian skripsi, namun adakalanya 

jika akan dilaknakana Ujian Penelitian, mahasiswa hendaknya meneliti dahulu 

apa yang akan dijadikan skripsinya itu, agar ketika di pertengahan dalam 

mengerjakan penelitian mahasiswa mempunyai gambaran mengenai 

penelitianya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti komunikasi orang tua terhadap 

anak di Desa Cipinang, ataupun di Desa lainnya, hendaknya dilakukan secara 

menyelutuh, dengan rseponden yang lebih banyak lagi, agar terlihat beberapa 
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solusi yang akan membantu dikemudian hari dalam pembentukan perilaku 

kebergamaan anak.  
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